BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa variable yang digunakan untuk

mengetahui kesesuaian lahan wisata terhadap daya dukung kawasan wisata
menunjukan bahwa pada lokasi wisata tersebut terdapat beberapa aktivitas yang dapat
dilakukan seperti berekreasi, memancing dan berenang. Luas kawasan delineasi yang
digunakan yaitu 70.157 m®. Hal tersebut ditentukan berdasarkan aktivitas kegiatan
dan batasan fisik wilayah. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait daya
dukung kawasan pariwisata pantai Senggigi menunjukan bahwa jumlah wisatawan
yang dapat mengunjungi kawasan wisata pantai Senggigi yaitu sekitar 4.698 orang
per hari dengan area yang dapat dimanfaatkan yaitu 85.934. Jika di dibandingkan
dengan jumlah pengunjung pantai Senggigi hal tersebut belum mencapai batas
maksimumnya pengunjung yang artinya kapasitas lahan dikawasan wisata pantai
Senggigi masih cukup untuk menampung kunjungan wisatawan hingga lebih dari
4.000 lebih orang per harinya. Tidak hanya itu dari hasil analisis tersebut indeks
kesesuaian wisata menunjukan nilai sebesar 86% yang artinya sangat sesuai untuk
dilakukannya aktivitas yang ada seperti berenag, berjemur, bersantai, memancing dan
lainya. Dari hal ini kawasan pantai Senggigi memiliki kapasitas yang cukup tinggi
dengan batas maksimum kunjungan yang boleh berkunjung 4.000 lebih orang
perharinya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kualitas lahan yang memumpuni
sehinggga pantai Senggigi ini mampu menjadi kawasan wisata yang dapat terus

dikembangkan sesuai dengan kapasitas kesesuaian lahannya.
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